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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha bakso porang
di Kelompok Tani Hutan Panderman Oro-Oro Ombo Kota Batu serta
mengidentifikasi temuan dan dampak dari pelaksanaan usaha tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
analisis biaya dan penerimaan usaha. Data yang dianalisis meliputi biaya tetap,
biaya variabel, total biaya, penerimaan, pendapatan, serta nilai Revenue Cost
Ratio (R/C Ratio) sebagai indikator kelayakan usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya tetap usaha bakso porang
dalam satu bulan sebesar Rp3.735.022 dan biaya variabel sebesar Rp2.606.500,
sehingga total biaya yang dikeluarkan mencapai Rp6.341.522 per bulan. Harga
jual produk ditetapkan sebesar Rp15.000 per porsi dengan jumlah produksi
sebanyak 650 porsi per bulan, sehingga total penerimaan yang diperoleh sebesar
Rp9.750.000 per bulan. Berdasarkan perhitungan tersebut, pendapatan bersih
usaha bakso porang dalam satu bulan sebesar Rp3.408.478. Analisis kelayakan
usaha menghasilkan nilai R/C Ratio sebesar 1,54, yang menunjukkan bahwa
usaha bakso porang layak untuk dijalankan dan dikembangkan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan porang sebagai
bahan baku bakso mampu meningkatkan nilai tambah komoditas lokal serta
menekan biaya produksi dibandingkan bahan baku konvensional. Selain itu, usaha
bakso porang memiliki potensi pasar yang baik seiring meningkatnya minat
konsumen terhadap produk pangan alternatif yang sehat dan berbasis lokal.
Dampak dari kelayakan usaha ini antara lain berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan kelompok tani hutan (KTH), penciptaan lapangan kerja lokal, serta
mendorong pengembangan usaha mikro berbasis agroforestri di wilayah Oro-Oro
Ombo Kota Batu. Dengan demikian, usaha bakso porang tidak hanya layak secara
finansial, tetapi juga memberikan dampak ekonomi dan sosial yang positif bagi
masyarakat setempat.
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